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ABSTRACT

This paper aims to explain the implementation and results of community service programs carried out at
the Rai Srimben Heritage Site Cultural Heritage Site Manager. The purpose of this service is to provide
education as well as financial management training based on accounting science. It is hoped that the
implementation of this service program is that the managers of the Rai Srimben Heritage Heritage Site can
carry out financial management properly and correctly, so as to increase financial reporting accountability.
This service program is divided into two stages, the first is the introduction stage and the second is the stage
practice or training. The introduction stage is the stage where the manager introduces himself and provides
motivation regarding the importance of accounting-based financial governance. The second stage is the
practical or training stage which carries out real training related to the practices used to manage finances. The
implementation of this service was attended by 30 participants. The implementation of this service resulted in a
new understanding for the manager of the Rai Srimben Heritage House Cultural Heritage Site. regarding the
importance of financial governance.
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ABSTRAK

Tulisan ini bertujuan untuk melakukan penjelasan mengenai pelaksanaan dan hasil program pengabdian
kepada masyarakat yang dilakukan di Pengelola Situs cagar Budaya Rumah peninggalan Rai Srimben. Tujuan
dari pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi sekaligus pelatihan tata kelola keuangan berdasarkan pada
ilmu akuntansi. Harapan dilaksanakannya program pengabdian ini adalah para pengelola Situs cagar Budaya
Rumah peninggalan Rai Srimben dapat melakukan tata kelola keuangan dengan baik dan benar, sehingga dapat
meningkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan.. Program pengabdian ini dibagi menjadi dua tahap yaitu yang
pertama adalah tahap pengenalan dan kedua adalah tahap praktik atau pelatihan. Tahap pengenalan merupakan
tahap yang melakukan pengenalan diri kepada pengelola dan pemberian motivasi terkait pentingnya tata kelola
keuangan berbasis akuntansi. Tahap kedua merupakan tahap praktik atau pelatihan yang melakukan pelaksanaan
pelatihan secara nyata terkait praktik yang digunakan untuk mengelola keuangan.. Pelaksanaan pengabdian ini
diikuti oleh 30 orang peserta. Pelaksanaan pengabdian ini menghasilkan pemhaman baru bagi pengelola Situs
cagar Budaya Rumah peninggalan Rai Srimben. terkait pentingnya tata kelola keuangan.

Kata kunci: tata Kelola, keuangan, cagar budaya

PENDAHULUAN mengembangkan desa wisata berkelanjutan di
Indonesia. Hasil dari penelitian ini menemukan
Pengembangan pariwisata pada suatu daerah bahwa pengembangan pariwisata yang
perlu memperhatikan potensi yang ada dalam dilakukan memberdayakan masyarakat untuk
daerah yang bersangkutan, potensi yang mengelola pembangunan pariwisata yang
dimiliki  dapat membantu  kemudahakn berkelanjutan  (Purnomo, Rahayu, Riani,
masyarakatat individu, kelompok, ataupun Suminah, & Udin, 2020).
komunitas tertentu dalam daerah tersebut. Pengembangan desa wisata atau desa wisata
Pemberdayaan masyarakat untuk juga dinilai mampu meminimalkan potensi
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urbanisasi masyarakat dari pedesaan ke
perkotaan karena dapat menciptakan kegiatan
ekonomi di pedesaan yang berbasis pada
kegiatan pariwisata (ekonomi pariwisata).
Potensi produktif dari potensi lokal termasuk
potensi perdesaan dapat didorong untuk
tumbuh dan berkembang melalui pemanfaatan
sumberdaya yang dimiliki desa sehingga dapat
menjadi instrumen yang efektif dalam
membina pembangunan sosial budaya dan
ekonomi masyarakat perdesaan. Selanjutnya
akan didorong dengan berbagai upaya
pelestarian dan pemberdayaan potensi budaya
lokal yang unik dan nilai-nilai kearifan lokal
yang cenderung terancam punah akibat
gencarnya globalisasi dan masuknya pedesaan
ke pedesaan.

Berkembangnya desa wisata yang
sukses pasti dipengaruhi oleh banyak hal.
Peran pemerintah merupakan bagian penting
dari pariwisata tentang kebijakan dan filosofi
politik. Terlepas dari jenis organisasi atau
tingkat tanggung jawab dalam  peran
pemerintah, pemerintah pusat atau pemerintah
daerah harus setuju dengannya. Strategi
keseluruhan  Instansi  pemerintah  akan
memainkan peran penting dalam
pengembangan sumber daya pariwisata.
Merencanakan alokasi kebijakan yang tepat
dan memberikan konsultasi tentang strategi,
menawarkan kesempatan untuk berkonsultasi
dan berkolaborasi dengan sektor swasta dan
menyiapkan strategi pemasaran destinasi
berdasarkan pasar yang sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan mereka, yang
merupakan faktor yang sangat penting dalam
pengembangan destinasi wisata. Termasuk
mendorong partisipasi masyarakat,
pengelolaan yang tepat, termasuk
pembangunan infrastruktur pariwisata. Kajian
terhadap faktor- factor tersebut merupakan
faktor penting yang mendukung
pengembangan pariwisata pedesaan (lhya,
Syafrieyana, & Tagwa, 2020). Tetapi hanya
sebagian dari pembangunan.

Dengan melihat berbagai faktor yang
mendorong  pengembangan  tata  kelola
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pariwisata perlu adanya penyatuan
permasalahan yang ada untuk menunjang
keberhasilan yang berdampak positif baik bagi
masyarakat maupun daerah. Ada lima faktor
yang mendorong pengembangan tata kelola
pariwisata yaitu:

Sumber daya manusia ialah regenerasi
untuk melanjutkan kekayaan pontensi daerah
dan tidak terbata hanya dalam konteks
ekonomi, modal manusia didefinisikan sebagai
suatu yang  melibatkan  pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, kepribadian, emosi
dan kedewasaan, pengalaman, hubungan, dan
pendidikan dijelaskan bahwa pelatihan dan
pendidikan adalah kunci dari modal manusia.
Pengembangan (Rasoolimanesh, Ramakrishna,
Hall, Esfandiar, & Seyfi, 2020).

Menurut penelitian sebelumnya, di
beberapa negara dalam pencapaian tujuan
pembangunan pariwisata dan fungsi kawasan
lindung yang lebih baik dipengaruhi oleh
kegiatan tata kelola yang buruk, maka dari itu
perlu adanya peningkatan Keterlibatan aktor
untuk  meningkatkan  efektivitas  dalam
mengelola  kawasan lindung. Hal ini
menunjukkan bahwa badan pengelola harus
membuat strategi khusus untuk melibatkan
aktor lokal dalam proses pengambilan
keputusan dan penciptaan ide. Strategi
semacam itu dapat membantu
mengintegrasikan sumber daya, menciptakan
nilai bersama dan menangani konflik ketika
tujuan tidak selaras. Oleh karena itu, partisipasi
masyarakat sangat diperlukan guna mencapai
tujuan bersama yaitu pengembangan pariwisata
(D’Arco, Lo Presti, Marino, & Maggiore,
2021).

Pendapatan hasil daerah perlu untuk di
manajemen untuk organisasi bisnis berarti
pengelolaan perolehan dan penggunaan dana.
Untuk menciptakan nilai bisnis tertinggi dalam
dimensi keuangan, semua aktivitas bisnis
terkait dengan perubahan modal yang bisa
berupa perolehan atau penggunaan dana seperti
membangun pabrik, membeli mesin baru,
meminjam uang dari bank, menambah modal,
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dan lain-lain (Castanho, Couto, Pimentel,
Carvalho, & Sousa, 2020).

METODE

Kerangka pemecahan masalah dari kegiatan ini
adalah sebagai berikut: Pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat kepada pengelola situs
cagar budaya rumah peninggalan Rai Srimben
ini diharapkan dapat memberikan manfaat
berupa  peningkatan  pemahaman  dan
kemampuan dalam mengelola keuangan
Selain  itu, diharapkan pula  dengan
keberhasilan dalam pengelolaan keuangan
diharapkan bisa meningkatkan transparansi
dalam hal pengelolaan.. Adapun langkah-
langkah pemecahan masalah yang akan
dilakukan dalam kegiatan ini adalah:
1. Memberikan pemahaman cara untuk
mengelola keuangan
2. Memberikan cara untuk mengelola
keuangan
3. Membantu pengelola untuk
memaksimalkan sumber pendaptan
situs cagar budaya rumah peninggalan
Rai Srimben
Kelompok masyarakat yang menjadi khalayak
sasaran adalah pengelola situs cagar budaya
rumah peninggalan Rai Srimben terletak di JI.
Gunung Batur no 24 Singaraja , Kecamatan
Buleleng , Kabupaten Buleleng berjumlah 30
orang. Peserta kegiatan ini adalah pengelola
situs cagar budaya rumah peninggalan Rai
Srimben. Program pengabdian masyarakat ini
akan dilaksanakan  dengan  melibatkan
partisipasi aktif 30 orang pengelola situs cagar
budaya . Kegiatan sosialisasi dan bimbingan
teknis serta pelatihan dipandu langsung oleh
tim pelaksana dari Universitas Pendidikan
Ganesha Jurusan Pendidikan Ekonomi dan
Akuntansi Program S1 sebagai pemateri dan
instruktur. Pelaksanaan program pengabdian
masyarakat ini secara garis besar dibagi
menjadi tiga tahapan, yaitu tahapan pra-
kegiatan, tahapan inti kegiatan dan tahapan
pasca- kegiatan sebagaiamana dirinci sebagai
berikut:
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1.Tahap Persiapan

a. Penyiapan administrasi

b.Koordinasi dengan pengelola Kawasan
wisata rumah Peninggalan Rai Srimben.

c. Penyiapan materi kegiatan

d. Penyiapan narasumber kegiatan

e. Penyiapan jadwal kegiatan

2.Tahap Implementasi

a. Pemberian pelatihan tata Kelola Keuangan
kepada para Pengelola Kawasan wisata rumah
Peninggalan Rai Srimben.

b. Melakukan pendampingan lanjutan kepada
para Pengelola Kawasan wisata rumah
Peninggalan Rai Srimben.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tema kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini adalah “Pelatihan Dan
Pendampingan Tata Kelola Keuangan Bagi
Pengelola Objek Wisata Kawasan Heritage
Soekarno ( Cagar Budaya Rumah Nyoman Rai
Srimben )”. Melalui pelatihan ini, diharapkan
bahwa pengelola memiliki konsep dasar terkait
perencanaan keuangan sederhana yang dapat
meningkatkan transparansi

Pelatihan  diberikan  kepada 30
pengelola Objek Wisata Kawasan Heritage
Soekarno ( Cagar Budaya Rumah Nyoman Rai
Srimben ) di Baleagung, Kabupaten Buleleng.
Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui
beberapa tahapan yang diawali dengan
observasi, pemberian  pelatihan,  dan
pendampingan terkait tata Kelola keuangan
sederhana.

Kegiatan observasi dilakukan di
Kawasan  Soekarno  Heritage = Rumah
Peninggalan Rai srimben , Kabupaten
Buleleng. Tujuan dari kegiatan observasi ini
adalah untuk melihat kondisi serta kegiatan
pengelola obejek wisata diadakan
pendampingan guna mengevaluasi hasil
pelatihan yang telah dilakukan.
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Gambar 2 Observasi Awal Kegiatan

Kegiatan  pelatihan  perencanaan
keuangan dilakukan secara luring. Kegiatan
pelatihan ~ diawali ~ dengan  pemberian
pemahaman terkait tata Kelola keuangan untuk
transaparansi Setelah memberikan pemahaman
terkait tata Kelola keuangan dilanjutkan
dengan memberikan pelatihan terkait metode
pencatatan transaksi keuangan sederhana.

Gambar 3 Pemberian Materi

Tahapan ketiga pada pengabdian ini
adalah tahapan pendampingan. Kegiatan
pendampingan dilakukan dengan pemberian
instruksi secara langsung bagaimana terkait
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pengelolaan keuangan berdasarkan aktivitas /
kegiatan yang dilakukan

Setelah  dilakukan pelatihan  dan
pendampingan, kemudian dilanjutkan dengan
tahapan evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan
menilai pemahaman peserta terkait
pengelolaan keuangan

Gambar 4 Kegiatan Pendampingan

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat mengenai pemberian materi tata
Kelola keuangan di Kawasan Soekarno
Heritage , Cagar Budaya Rumah Peninggalan
Nyoman Rai Srimben telah terlaksana dengan
baik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mengenai pemberian materi tata Kelola
keuangan , pendampingan dan pelatihan
(penyuluhan) tentang pengelolaan keuangan
yang baik di Kawasan Soekarno Heritage ,
Cagar Budaya Rumah Peninggalan Nyoman
Rai Srimben mendapatkan respon yang
antusias dari para pengelola objek wisata
Kawasan Soekarno Heritage , Cagar Budaya
Rumah Peninggalan Nyoman Rai Srimben.
Dari pengabdian masyarakat ini telah diperoleh
hasil diskusi yang mana masih banyak yang
perlu diperbaiki dalam sistem pengelolaan
administrasi dan keuangan di Kawasan
Soekarno Heritage , Cagar Budaya Rumah
Peninggalan Nyoman Rai Srimben Kegiatan
pengabdian seperti ini dapat dilakukan secara
rutin baik di lokasi yang sama maupun di
lokasi yang berbeda dengan sasaran
masyarakat yang benar benar membutuhkan
pelayanan dalam hal administrasi terlebih lagi
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pada setiap organisasi memang sangat
diperlukan tata Kelola keuangan yang baik
sehingga keberlanjutan organisasi bisa terjadi.

SIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian dapat berjalan
dengan lancar sesuai dengan rencana Kkerja
yang dijadwalkan. Selama pelaksanaan
pelatihan dan beberapa kali pendampingan,
respon dari pengelola sangat positif, selalu
mengikuti pelatihan dan pendampingan dengan
semangat dan sangat terasa kebermanfaatannya
karena awalnya pengelola  kurang paham
menjadi  paham dan  mereka selalu
menginginkan adanya kegiatan seperti ini
secara kontinyu. jika dilaksanakan secara
berjenjang dan berkelanjutan. Untuk itu
diharapkan agar kegiatan ini dilaksanakan di
tahun mendatang. Selain itu, materi yang
terkait tata kelola keuangan , penting untuk
diberikan kepada pengelola Kegiatan
pengabdian ini telah menghasilkan suatu
pengetahuan dan keterampilan mengenai tata
Kelola keuangan
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